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ABSTRAK

Efisiensi proses rekrutmen merupakan aspek krusial dalam manajemen sumber daya manusia di industri
pangan. Saat ini, seleksi administrasi di PT. Marifood masih dilakukan secara manual, sehingga membutuhkan
waktu lama dan cenderung bersifat subjektif. Penelitian ini bertujuan membangun sistem e-recruitment SIMARI
untuk mengotomatisasi seleksi dokumen pelamar secara objektif. Metodologi pengembangan sistem yang
digunakan adalah Agile Scrum yang bersifat adaptif terhadap perubahan kebutuhan. Untuk meminimalisir subjek-
tivitas, metode Analytical Hierarchy Process (AHP) diintegrasikan guna menentukan bobot prioritas kriteria sele-
ksi yang meliputi pengalaman kerja, IPK, pendidikan, jurusan, dan usia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kriteria pengalaman kerja menjadi faktor utama dengan bobot 43%. Sistem ini mampu menyajikan persentase
kelolosan pelamar secara real-time dan mempermudah komunikasi melalui fitur WhatsApp Gateway. Implemen-
tasi SIMARI terbukti berhasil mengoptimalkan waktu kerja tim HRD serta memberikan dukungan keputusan yang

lebih akurat dalam penyaringan calon karyawan.

Kata kunci: E-Recruitment, AHP, Agile Scrum, Seleksi Administrasi, WhatsApp Gateway, Optimasi.

1. PENDAHULUAN

Kualitas dan daya saing sebuah perusahaan san-
gat ditentukan oleh Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimilikinya [1]. Dalam pemilihan kandidat calon
pegawai, harus melalui proses seleksi yang tepat dan
sesuai dengan standar perusahaan guna menjaga kuali-
tas SDM yang ada [2]. Namun, masih banyak perusa-
han yang menggunakan metode rekrutmen manual
yang dinilai kurang efisien dan menyebabkan penun-
daan proses rekrutmen. Salah satu kendalanya adalah
lamanya proses seleksi [3]. Penggunaan dokumen fisik
serta seleksi secara manual tidak hanya memperlambat
waktu rekrutmen, tetapi juga meningkatkan biaya
operasional yang tidak perlu dan rentan terhadap
kesalahan dalam penilaian [4].

Dalam era serba digital ini, penggunaan sistem
rekrutmen online (e-recruitment) menjadi solusi yang
efisien. PT. Marifood menerapkan SIMARI (Sistem
Manajemen Rekrutemen dan Integrasi), Yyang
memungkinkan seluruh  proses rekrutmen dil-
aksanakan secara daring. Sistem ini dirancang dengan
tujuan untuk mempercepat proses seleksi sekaligus
mengurangi ketergantungan pada interaksi langsung
dan pengolahan dokumen manual [5].

Pengembangan sistem informasi yang efisien dan
cepat beradaptasi terhadap kebutuhan organisasi me-
merlukan metodologi yang luwes [6]. Metode manual
seringkali mengalami kesulitan dalam mengako-
modasi perubahan kebutuhan yang cepat selama
proses pengembangan [3]. Oleh karena itu, metode Ag-
ile Scrum dipilih karena memberikan pendekatan yang
fleksibel, memungkinkan pengembangan sistem da-
lam siklus pendek dan berulang, serta fokus pada per-
baikan berkelanjutan dari produk [3][5]. Penerapan
Agile Scrum dalam pengembangan SIMARI bertujuan

untuk memastikan sistem dapat dikembangkan dengan
cepat dan fleksibel, sehingga dapat memenuhi kebu-
tuhan operasional PT. Marifood [6].

Meskipun rekrutmen online dapat mempersing-
kat waktu, tantangan selanjutnya adalah menjaga
ketepatan dalam penyaringan dan pemilihan pelamar
yang masuk. Penggunaan metode seleksi manual ber-
potensi menyebabkan human error [7]. Untuk menga-
tasi kendala ini, penerapan filter otomatisasi dalam
SIMARI merupakan langkah strategis. Filter otoma-
tisasi ini memungkinkan sistem untuk menyaring
pelamar berdasarkan kriteria yang telah ditentukan
oleh perusahaan [3]. Filter ini mengintegrasikan
metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk
menentukan bobot prioritas kriteria seleksi yang meli-
puti pengalaman kerja, IPK, jenjang pendidikan, juru-
san, dan usia. AHP diakui sebagai metode pendukung
keputusan yang unggul karena memecahkan masalah
multikriteria yang kompleks menjadi hierarki
fungsional melalui perbandingan berpasangan [8].
Fitur ini akan menghasilkan kalkulasi administrasi
berupa jumlah persentase kecocokan dengan kriteria
yang dibutuhkan.

Selain aspek seleksi, komunikasi yang efisien
dan cepat adalah kunci untuk membangun citra perus-
ahaan yang positif dan menjamin transparansi.
Penggunaan email sebagai saran pemberitahuan
seringkali menghasilkan tingkat respon yang rendah
dan ada kemungkinan terabaikan oleh pelamar [3].
Mengingat tingginya penggunaan pesan instan saat ini,
penerapan notifikasi WhatsApp Gateway pada
SIMARI menjadi sangat krusial. Fitur ini dianggap
praktis karena tingkat keterbacaan pesan yang tinggi,
sehingga setiap pemberitahuan mengenai jadwal sele-
ksi atau status lamaran dapat langsung diketahui
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pelamar secara real-time. Dengan mengintegrasikan
otomatisasi seleksi berbasis AHP dan kemudahan
komunikasi melalui WhatsApp Gateway, sistem ini
berhasil mengoptimalkan waktu kerja tim HRD serta
memberikan dukungan keputusan yang lebih akurat
dalam penyaringan calon karyawan. [9].

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Sistem Rekrutmen Online (E-Recruitment)
E-Recruitment merupakan sistem digital yang
digunakan sebagai sarana perekrutan online [10].
Selain menghemat biaya, e-recruitment juga dapat
memperluas jangkauan kandidat tanpa kendala geo-
grafis [11]. PT. Marifood mengimplementasikan e-re-
cruitment melalui Sistem Manajemen Rekrutmen dan
Integrasi (SIMARI) guna mendukung modernisasi ma-
najemen sumber daya manusia secara objektif [12].

2.2. Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah metode pendukung keputusan yang
dikembangkan oleh Thomas L. Saaty untuk memeca-
hkan masalah multikriteria yang kompleks menjadi
suatu hierarki [13]. AHP dinilai lebih unggul dalam
keakuratan data, karena nilai bobot dihasilkan ber-
dasarkan perhitungan dengan cara membandingkan se-
tiap parameter secara berpasangan [13].

2.3. Agile Scrum

Agile Scrum adalah kerangka kerja pengem-
bangan perangkat lunak yang bersifat adaptif dan it-
eratif melalui siklus pendek yang disebut Sprint [6].
Proses ini meliputi tahapan Product Backlog, Sprint
Planning, Daily Scrum, serta Sprint Review untuk val-
idasi hasil kerja [14]. Penggunaan metode ini memas-
tikan kolaborasi yang baik antara pengembang dan
pemangku kepentingan dalam merancang struktur da-
tabase dan antarmuka sistem [15].

2.4. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu telah membuk-
tikan efektivitas metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) dalam meningkatkan objektivitas pengambilan
keputusan pada berbagai sektor organisasi. Se-
bagaimana penelitian yang dilakukan untuk mengatasi
kesulitan masyarakat dalam memilih tempat servis
komputer akibat banyaknya kriteria yang bersifat
multi-objektivitas seperti harga, durasi pengerjaan,
dan kualitas layanan [16].

Dengan memanfaatkan keunggulan AHP dalam
menguraikan masalah kompleks ke dalam hierarki
yang terstruktur, penelitian tersebut mengintegrasikan
sembilan kriteria utama untuk menentukan alternatif
terbaik bagi pengguna. Selain itu, penggunaan metode
Extreme Programming (XP) menunjukkan bahwa pen-
dekatan pengembangan yang adaptif sangat men-
dukung keberhasilan implementasi teknologi, dengan
hasil uji kelayakan sistem mencapai persentase 86%
atau dikategorikan sebagai "Layak".

Implementasi metode AHP ini juga terbukti kru-
sial dalam lingkup manajemen sumber daya manusia,

khususnya pada proses seleksi karyawan. Pengem-
bangan sistem pendukung keputusan rekrutmen staff
marketing untuk meminimalkan kesalahan seleksi dan
meningkatkan kecocokan antara kandidat dengan
kebutuhan Perusahaan [17]. Fokus penelitian tersebut
terletak pada kriteria-kriteria strategis seperti kemam-
puan komunikasi, keterampilan interpersonal, kreativ-
itas, dan pengalaman.

Melalui proses analisis yang matang dan pembo-
botan kriteria secara sistematis, sistem ini mampu
memberikan rekomendasi kandidat terbaik berdasar-
kan hasil perangkingan akhir yang objektif, sehingga
meningkatkan kinerja tim pemasaran secara kese-
luruhan.

Selaras dengan hal tersebut, [18] juga menerap-
kan metode serupa untuk menangani dinamika rekrut-
men di PT. ABC, di mana setiap klien memiliki
standar kriteria pegawai yang berbeda-beda. Penelitian
ini menggunakan kriteria penilaian yang komprehen-
sif, mencakup aspek psikotes, tes kemampuan akade-
mik (TKA), praktik, hingga wawancara dan pengala-
man kerja.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa
penggunaan sistem berbasis AHP mempermudah pe-
rusahaan dalam menentukan penempatan pegawai
yang tepat secara lebih cepat dibandingkan proses
manual. Serangkaian temuan dari literatur terdahulu
ini sejalan dengan urgensi pengembangan sistem
SIMARI, di mana integrasi AHP diharapkan mampu
menghilangkan subjektivitas manual dan memper-
cepat proses seleksi dokumen melalui pembobotan
otomatis yang akurat.

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1. Gambaran Umum SIMARI

SIMARI merupakan sistem rekrutmen berbasis
web yang dirancang untuk mengoptimalkan efisiensi
seleksi administrasi di PT. Marifood melalui digital-
isasi proses. Sistem ini mengintegrasikan fitur pembo-
botan kriteria otomatis menggunakan nilai persentase
sebagai indikator kelolosan objektif, sehingga memu-
dahkan tim HRD dalam menentukan kandidat terbaik
secara cepat dan akurat

3.2. Analisis Kebutuhan Sistem

Bahan penelitian utama diperoleh melalui ob-
servasi dan wawancara dengan tim HRD PT. Mari-
food. Kebutuhan sistem (SIMARI) mencakup fitur
manajemen lowongan, formulir pelamaran daring, dan
dashboard penilaian. Perangkat lunak pendukung
pembangunan sistem menggunakan bahasa pem-
rograman PHP, basis data MySQL, Visual Studio Code
sebagai text editor, dan WhatsApp Gateway untuk fitur
notifikasi otomatis.

3.3. Prosedur Pengembangan Sistem (Agile
Scrum)
Pengembangan SIMARI dilakukan dengan

metodologi Agile Scrum yang bersifat iteratif dan ko-
laboratif. Tahapan pengembangan meliputi:

2006



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 10 No. 2, April 2026
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Gambar 1. Proses kerja scrum

Dari proses Scrum pada gambar 1, dapat diu-
raikan dalam penjelasan berikut:
a. Product Backlog
Tahap awal dilakukan dengan menyusun
daftar seluruh fitur dan kebutuhan sistem ber-
dasarkan hasil analisis terhadap kendala rekrut-
men manual di PT. Marifood. Daftar ini men-
cakup fungsi otentikasi, manajemen data lowon-
gan, formulir pelamaran, hingga fitur kalkulasi
bobot kriteria.
b. Sprint Planning
Pada tahap ini, tim pengembang menentukan prior-
itas fitur dari Product Backlog yang akan dik-
erjakan dalam satu siklus pengembangan (Sprint).
Fokus utama adalah mengimplementasikan fungsi
inti seperti struktur basis data tabel Rekrutmen dan
Lowongan.
c. Daily Scrum
Dilakukan koordinasi harian selama kurang lebih
15 menit untuk memantau kemajuan pengerjaan
fitur, sinkronisasi tugas antar anggota tim, serta
mengidentifikasi  hambatan  teknis  dalam
pengkodean menggunakan PHP dan MySQL.
d. Sprint Review
Setelah siklus sprint selesai, dilakukan demonstrasi
increment atau hasil kerja kepada pemangku
kepentingan (tim HRD). Tahap ini bertujuan untuk
mendapatkan umpan balik langsung dan validasi
apakah fitur yang dibangun sudah sesuai dengan
kebutuhan operasional perusahaan.
e. Sprint Retrospective
Tim pengembang melakukan evaluasi internal ter-
hadap efektivitas proses pembangunan sistem.
Fokus evaluasi meliputi peninjauan struktur data-
base dan antarmuka pengguna yang telah
dirancang untuk memastikan skalabilitas dan
efisiensi sistem di masa mendatang.

3.4. Diagram Konteks Sistem

Diagram konteks SIMARI berfungis sebagai
pusat pengelolaan seluruh proses penerimaan karya-
wan, menghubungkan pihak pelamar dan admin HRD,
serta memastikan data tersimpan dengan terpusat.

’ ADMIN HRD '

_l_ Update Lowongan

Kriteria Seleksi

PELAMAR

A

‘ Pendaftaran Akun

Notifikasi Status

Data Lamaran

Data Lowongan / Laporan Data Lamaran

Data Master

‘ DATABASE SIMARI

Gambar 2. Diagram konteks SIMARI

Berdasarkan visualisai diagram konteks pada
gambar 2, melibatkan dua entitas eksternal utama
dengan rincian interkasi sebagai berikut:

a. Entitas Pelamar
Pelamar berinteraksi dengan sistem dengan mem-
berikan data mentah yang meliputi data diri (pro-
fil), berkas administrasi, dan pilihan posisi lowon-
gan yang dilamar. Setelah itu, pelamar menerima
informasi berupa daftar lowongan yang tersedia
serta notifikasi status kelolosan yang akan di-
infokan melalui WhatsApp oleh admin HRD.

b. Entitas Admin HRD
Admin memiliki kontrol penuh atas jalannya
proses rekrutmen. Admin memulai proses dengan
mengirimkan update lowongan ke SIMARI, input
kriteria lamaran, serta menghasilkan laporan data
lamaran dan menginformasikan status kelolosan
pelamar.

3.5. Use Case Diagram

Interaksi fungsional antara sistem dan pengguna
divisualisasikan dalam bentu use case diagram pada
gambar 3.

SIMARI

Akses Sistem

(Otentikasi) Akses Sistem

(Otentikasi)
Lihat Data Lowongan

Kelola Data Lowongan

R

Admin HRD

|

User/Pelamar Isi Formulir Lamaran

Tinjau dan tindak
lanjut data pelamar

Cek Status Lamaran

Hode

Gambar 3. Use case diagram SIMARI

Dari use case diagram pada gambar 3, terdapat
dua aktor dalam sistem yaitu pelamar dan admin HRD.
Pelamar fokus fungsionalitas adalah pada proses
pengajuan, dimulai dari akses sistem (otentikasi) sep-
erti login atau sign up, dilanjutkan dengan kemampuan
untuk melihat data lowongan yang dibuka, isi formulir
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lamaran, dan unggah dokumen, dan diakhiri dengan
cek status lamaran yang dikirim melalui WhatsApp.

Admin HRD menggunakan sistem untuk
mengelola proses, yang juga memerlukan akses sistem
(otentikasi) untuk masuk ke dashboard khusus. Tugas
utama admin HRD meliputi kelola data lowongan un-
tuk memelihara informasi posisi yang dibuka, menin-
jau semua data yang masuk, serta evaluasi dan tindak
lanjut pelamar, yang mencakup penggunaan hasil sele-
ksi otomatis dan kontak kandidat terpilih.

3.6. Perancangan Filter Otomatisasi
Sistem mengimplementasikan filter otomatisasi
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process

(AHP) untuk menghitung bobot tiap kriteria. Bobot

kriteria tersebut diperoleh melalui agregasi data

kuesioner dari staf HRD PT. Marifood untuk menja-
min objektivitas penilaian.

a. Agregasi Penilaian Responden (Geometric Mean)
Perhitungan rata-rata geometrik dari tiga re-
sponden tim HRD.

GM=YC1+C2..+ Cn )

b. Normalisasi Matriks
Normalisasi dengan membagi setiap nilai sel dalam
kolom dengan total nilai pada kolom yang ber-
sangkutan.

=5 ()

Ty aij

c. Penentuan Bobot Prioritas (Eigenvector)
Menghitung nilai rata-rata dari baris matriks yang
telah dinormalisasi.

Wy =—— ©))
d. Pengujian Konsistensi Keputusan
Validasi nilai Consistency Ratio (CR). Apabila
nilai CR < 0,1, maka pembobotan dinyatakan kon-
sisten dan valid digunakan sebagai parameter sele-
ksi dalam SIMARI.

Wij

n
Y1 Wij

_ Anax—n
Cl = mect (4)
CR== (5)
Proses perolehan data dilakukan melalui

penilaian perbandingan berpasangan (pairwise com-
parison) antara lima kriteria utama, yaitu pengalaman
kerja, jurusan, jenjang pendidikan, IPK, dan usia.
Penilaian ini bertujuan untuk menentukan tingkat
kepentingan relatif antar kriteria guna menghasilkan
bobot prioritas yang objektif dalam sistem seleksi.

3.7. Perancangan Integrasi Notifikasi WhatsApp

Sistem mengintegrasikan notifikasi WhatsApp
menggunakan skema URL wa.me yang memung-
kinkan pengiriman pesan otomatis tanpa memerlukan
APl berbayar. Integrasi ini dirancang dengan
mekanisme pembaruan status otomatis, di mana sistem
secara sinkron mengubah status pelamar dari 'Pending’
menjadi 'Processed’ serta memperbarui visualisasi
pada tabel rekrutmen segera setelah pesan dikirim,
guna memastikan efisiensi pelacakan tindak lanjut
kandidat.

3.8. Implementasi Database
Perancangan basis data disusun secara terstruktur
untuk mendukung fungsionalitas sistem dalam

penyimpanan, pencarian, dan penyajian data secara
akurat. Struktur ini mencakup tabel-tabel utama seperti
data lamaran dan lowongan yang dirancang untuk
menjaga stabilitas serta integritas data pada seluruh
modul rekrutmen PT. Marifood.

Attributes. Null Default Comments. Extra
[ AUTO_INCREWENT 7 C

Gambar 4. Rancangan database lowongan

Berdasarkan tabel 1, Tabel Lowongan dirancang
sebagai entitas utama yang menyimpan parameter spe-
sifik untuk setiap posisi pekerjaan yang dibuka di PT.
Marifood. Tabel ini terdiri dari 11 field strategis yang
mencakup identitas posisi (Departemen dan Nama Po-
sisi), kriteria kualifikasi (Jenjang Pendidikan, Jurusan,
IPK, Usia Maksimal, dan Pengalaman), serta mana-
jemen waktu rekrutmen (Mulai dan Selesai).

Gambar 5. Rancangan database rekrutmen

Berdasarkan tabel 2, struktur basis data pada sis-
tem SIMARI berpusat pada Tabel Rekrutmen yang
berfungsi sebagai repositori utama untuk menyimpan
seluruh atribut pelamar secara komprehensif. Tabel ini
dirancang dengan 24 field yang mencakup identitas
personal (hama, usia, jenis kelamin, alamat, email, dan
nomor WhatsApp), latar belakang akademik (institusi,
jenjang, jurusan, IPK, dan tahun lulus), hingga riwayat
profesional (perusahaan terakhir, jabatan, dan durasi
kerja).
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3.9. Implementasi Halaman Data Lowongan

Oeparieman Hama Pasiai Janjang s LT —

%o SIMARI

.......

Gambar 6. Interface data lowongan

Dari gambar 6, setiap posisi pekerjaan memiliki
parameter kualifikasi yang berbeda yang diinput oleh
HRD. Data lowongan berfungsi sebagai nilai acuan
yang akan dikomparasikan langsung oleh sistem
dengan data profil pelamar melalui algoritma AHP, se-
hingga menghasilkan persentase kecocokan yang aku-
rat bagi setiap posisi yang dilamar.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pembobotan Kriteria AHP

maran

- wntwsn | Action

3.10. Implementasi Halaman Data La

Dbt Aindmic S Filcv

% SIMARI

Gambar 7. Interface data lamaran

Berdasarkan data lamaran pada gambar 7, proses
mekanisme seleksi otomatis pada sistem dimulai dari
pengambilan kualifikasi standar dari tabel lowongan.
Hasil komparasi tersebut diproses menggunakan bobot
yang dihasilkan dari metode AHP, sehingga sistem
dapat menyajikan hasil seleksi berupa persentase kel-
olosan.

Tabel 1. Bobot Kriteria Seleksi

Kode Kriteria Eigenvector Persentase (%) Tingkat Kepentingan
P Pengalaman Kerja 0,429 43% Sangat Tinggi
1 IPK 0,1856 17% Tinggi
JP Jenjang Pendidikan 0,1552 16% Menengah
J Jurusan Pendidikan 0,148 15% Menengah
P Usia 0,0796 7% Rendah

Dari tabel 1, kriteria Pengalaman Kerja (43%)
memiliki tingkat kepentingan sangat tinggi, selanjut-
nya diikuti secara berurutan oleh IPK (17%), Jenjang
Pendidikan (16%), Jurusan Pendidikan (15%), dan
Usia (7%). Keseluruhan hasil pembobotan dinyatakan
valid dan konsisten dengan nilai CR = 0,8, apabila nilai
CR < 0,1 maka pembobotan dinyatakan konsisten dan
valid untuk digunakan sebagai parameter seleksi da-
lam SIMARI.

4.2. Integrasi WhatsApp Gateway

Status Status Lolos Adm. Posisi & Dept.
Lolos Staff ADRIEA SAFANA NABILA

{Quality Cantrol) {24 tahun)

Nama & Usia

Tidak Lolos Sales Promotion Sisil Fika Putriani

{Pemasaran)

(25 tahun)

Gambar 8. Status proses pesan whatsApp

Informasi kelolosan pelamar dikirimkan melalui
pesan WhatsApp oleh HRD. Dari gambar 8, menam-
pilkan status sistem yang mana jika pelamar tersebut
sudah dikonfirmasi HRD maka akan menampilkan sta-
tus “Processed”, dan jika belum dikonfirmasi akan
“Pending”.

Yth. Saudara/i ADRIEA SAFANA NABILA,
Selamat! Anda dinyatakan LOLOS seleksi berkas lamaran PT. MARIFOOD.

Dengan ini kami mengundang Anda untuk mengikuti tahap WAWANCARA
pada:

* Tanggal: 13 Februari 2026
* Jam : 09.00 WIB
* Lokasi: Kantor Pusat PT. MARIFOOD, JI. Raya ..

Syarat Lainnya:
Membawa CV fisik dan alat tulis.

Mohon konfirmasi kehadiran Anda. Terima kasih.

HRD PT. MARIFOOD

Gambar 9. Pesan lolos seleksi

Pelamar yang lolos seleksi akan mendapatkan pe-
san konfirmasi kelolosan dari HRD seperti pada gam-
bar 9. Pesan tersebut berisikan informasi kelolosan dan
informasi tahap selanjutnya bagi pelamar.

Yth. Saudara/i MARHABAN YOGA PRASETYO,
Terima kasih telah berpartisipasi dalam proses rekrutmen PT. MARIFOOD.

Dengan berat hati, kami sampaikan bahwa Anda BELUM LOLOS pada

tahap seleksi berkas kali ini.

Tetap semangat dan sukses untuk Anda.

HRD PT. MARIFOOD

Gambar 10. Pesan gagal seleksi
Bagi pelamar yang belum lolos tahap seleksi

akan tetap mendapatkan pesan konfirmasi status kel-
olosan dari HRD seperti pada gambar 10.
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4.3. Black Box Testing
Black Box Testing digunakan sebagai pengujian,
pengujian dilakukan dengan menjalankan sistem dan

memeriksa apakah keluaran website sudah sesuai
dengan yang diharapkan.

Tabel 2. Black box testing

Modul yang . . . . Hasil ak-
diuji Skenario Pengujian Hasil yang diharapkan tual Status
. . Memasukkan akun yang tidak Slst.em m%?Olak akses dan menampllkan Sesuai Ber-
Login Admin . notifikasi "Login gagal ! Akun tidak .
sesuai. . " Harapan hasil
ditemukan".
Manajemen Admin HRD menginput kriteria | Data lowongan tersimpan di database dan Sesuai .
. Valid
Lowongan lowongan baru. tampil pada daftar lowongan harapan
Formular La- Pelamar mengist data profil, Ri- Seluruh atribut pelamar tersimpan dalam Sesuai .
wayat Pendidikan, dan Valid
maran tabel rekrutmen. harapan
mengunggah dokumen CV.
Seleksi Otom- | Sistem menghitung bobot krite- Muncul p ers§ntase kecqcpka}n pelamar Sesuai .
. . secara real-time sebagai indicator kelolo- Valid
atis (AHP) ria terhadap data pelamar. Do harapan
san objektif.
WhatsApp Admin mengirimkan notifikasi Pesan konfirmasi (lolos/gagal) terkmn} ke Sesuai .
. nomor WhatsApp pelamar dan status sis- Valid
Gateway status kelolosan melalui sistem. S harapan
tem berubah menjadi Processed.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sis-
tem SIMARI menggunakan metode Agile Scrum untuk
mendigitalisasi rekrutmen di PT. Marifood. Integrasi
metode AHP memberikan objektivitas seleksi dengan
bobot kriteria utama: Pengalaman Kerja (43%), IPK
(19%), Jenjang Pendidikan (16%), Jurusan (15%), dan
Usia (7%). Hal ini menunjukkan pengalaman praktis
sebagai prioritas utama kelolosan kandidat. Saran un-
tuk pengembangan mendatang meliputi penguatan
keamanan data, optimasi antarmuka pengguna
(UI/UX), serta penggunaan framework modern untuk
meningkatkan skalabilitas dan efisiensi sistem.
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